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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa dan sastra Indonesia merupakan pembelajaran yang pada hakikatnya 

cenderung  pada pembelajaran bahasa. Mempelajari bahasa untuk alat berkomunikasi, 

dan dengan mempelajari sastra dapat mengetahui apa saja nilai-nilai yang terdapat 

dalam karya sastra sehingga mengerti cara menghargai sesama manusia. Kemampuan 

berkomunikasi dapat meningkat dengan adanya pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan serta dapat memberikan apresiasi 

terhadap hasil karya sastra. 

Terdapat empat aspek dalam keterampilan berbahasa dan bersastra, yaitu 

membaca, menyimak, berbicara, dan menulis.Semua aspek tersebut saling 

mempunyai keterkaitan dan diperlukan tingkat pemahaman.Oleh karena itu, 

keterampilan berbahasa memerlukan perhatian yang serius, khususnya dalam aspek 

menulis. Karena menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat 

produktif.Menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat, melainkan juga 

mengembangkan dan menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan yang teratur.Tarigan 

(2013:3) memaparkan menulis termasuk dalam suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif.Kegiatan dalam menulis ini, diharuskan penulis kreatif dalammenggunakan 

grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis bukanlah sebuah 

bakat alami dari diri seseorang, tetapi bakat menulis dimulai dari sebuah latihan dan 

praktik yang teratur. 
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Keterampilan menulis merupakan salah satu kegiatan pengembangan 

diri.Kegiatan pengembangan diri yang mendorong anak untuk produktif 

menghasilkan suatu karya.Keterampilan berbahasa dan bersastra, khususnya 

keterampilan menulis sastra, seperti menulis puisi dapat mengembangkan hasil 

pengolahan pikiran sehingga dapat menemukan hal-hal baru untuk mengungkapkan 

melalui tulisan berupa teks puisi. 

Pembelajaran menulis puisi ditingkat sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, maupun sekolah menengah atas, mempunyai tingkat indikator yang berbeda 

dan harus dicapai oleh siswa.Indikator yang harus dicapai dalam menulis puisi tingkat 

sekolah menengah pertama kelas VII adalah siswa mampu menulis kreatif puisi 

berkenaan dengan keindahan alam. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia di MTS Miftahul Ulum Curah Takir, guru memaparkan adanya hambatan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Terdapat beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran menulis puisi yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menulis 

puisi, siswa berpendapat bahwa menulis puisi adalah sebuah hobi atau bakat, 

sehingga kemampuan menulis mereka mengalami kesulitan.Selain itu mereka 

membutuhkan waktu yang lama dalam kegiatan menulis sehingga keterampilan 

menulis yang mereka miliki kurang maksimal. 

Penyebab utama yang perlu dilakukan perbaikan adalah model pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. Djamarah dan Zain (2014:2) 

berpendapat bahwa pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar 
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mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa menemukan 

kendala yang berarti.  

Salah satu pengelolaan kelas yang harus diperbaiki yaitu model pembelajaran, 

karena pembelajaran yang kurang menarik dan kurang bervariasi sangat berpengaruh 

terhadap menulis puisi siswa dan dikhawatirkan dapat menyebabkan menurunnya 

kemampuan menulis siswa, sehingga keterampilan menulis siswa perlu ditingkatkan. 

Kegiatan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi sebenarnya sudah banyak 

dilakukan oleh guru, namun penerapan model pembelajaran yang selama ini kurang 

tepat. Berdasarkan kenyataan, pada umumnya guru hanya memberikan teori-teori 

menulis puisi, tata cara menulis puisi yang tepat, dan pengertian puisi. Siswa tidak 

cukup hanya diberikan penjelasan tentang menulis puisi saja oleh guru, diperlukan 

adanya latihan.Oleh karena itu, pelatihan menulis puisi perlu ditingkatkan. Strategi 

pembelajaran yang digunankan harus menarik dan tidak membosankan sehingga anak 

didik mudah menangkap apa yang diajarkan guru. 

Penjelasan tentang puisi sudah banyak dipaparkan oleh para ahli sastra, 

bahkan guru telah memberikan materi berkenaan dengan pembelajaran puisi dari 

jenis-jenis puisi sampai struktur pembangun puisi.Oleh karena itu, bekal yang siswa 

dapatkan mengenai materi tentang puisi sudah sewajarnya untuk diterapkan dalam 

menulis ataupun membaca puisi. 

Kurniawan dan Sutardi (2012:27) memaparkan pemilihan diksi merupakan 

kekuatan dari sebuah penulisan puisi, sehingga mampu menggambarkan pengalaman, 

perasaan, imajinasi, dan keindahan melalui kata-kata yang singkat, pendek, dan 

sederhana.Oleh karenanya, diksi dalam puisi harus selalu menimbulkan makna lebih 
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(surplus meaning).Kesimpulan dari pendapat tersebut, bahwa kunci dalam menulis 

puisi yaitu pemilihan diksi atau kata-kata yang tepat.Karena melalui pemilihan diksi 

yang tepat puisimampumenyampaikan maksud dan tujuan dari pengarang, selain itu 

daya tarik dari sebuah puisi adalah kata-katanya yang indah.Jadi siswa harus lebih 

memperluas kosa kata untuk lebih mempermudah pemilihan diksi dalam 

keterampilan menulis puisi. 

Pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi guru berperan 

tidak hanya sebagai sumber informasi yang utama, melainkan guru sebagai motivator, 

dinamisator dan fasilitator yang dapat memberikan semangat dalam pembelajaran 

menulis puisi. Menarik minat siswa dalam menulis puisi perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan minat siswa dengan cara membuat siswa aktif. Maka dalam hal ini, 

selama pembelajaran berlangsung, guru harus aktif memberikan pertanyaan yang 

memancing pemikiran siswa sehingga siswa mendapatkan pengalaman dari 

pembelajaran, memberikan motivasi bagi siswa bahwa menulis itu mudah, 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya, 

dan guru dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

Oleh karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran quantum teaching 

tipe TANDUR untuk menumbuhkan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam 

maupun di luar momen belajar.Penerapan model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Ulangi, dan Demonstrasikan), siswa harus 

lebih aktif dan guru masih ikut serta dalam mengkondisikan siswa. Model 

pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR ini dalam pembelajaran puisi guru 

berperan aktif dalam pembelajaran sebagai motivator dan fasilitator yang membantu 
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proses pembelajaran agar berlangsung dengan baik. Asas utama dalam pembelajaran 

quantum teaching, (DePorter dkk., 2010:34) quantum teaching bersandar pada 

konsep ini: bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia 

mereka. Jadi pembelajaran dengan model ini sebagai guru bukanlah sekedar 

memberikan pengetahuan kepada siswa, melainkan dengan suatu kegiatan siswa 

membentuk kreativitasnya sendiri melalui kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh siswa dalam bentuk kelompok belajar. 

Keterampilan menulis puisi yang kurang efektif, diperlukan pemecahan 

persoalannya. Pemecahan inilah yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana cara meningkatkan menulis puisi melalui model 

pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR dalam sekolah menengah pertama. 

Selain dengan model pembelajaran di atas, untuk lebih melancarkan dan membantu 

proses pembelajaran peneliti menambahkan penggunaan the real things media (media 

benda nyata). Penggunaan media benda nyata untuk menulis puisi ini, bertujuan 

memudahkan siswa menemukan ide atau gagasan untuk menulis puisi sehingga 

mereka dapat menulis puisi dengan kata-kata yang telah ditemukannya.Media nyata 

merupakan benda-benda yang berada di sekeliling baik itu berupa benda hidup atau 

mati, siswa dapat dengan cepat menemukan di sekelilingnya. 

Terdapat dua hasil penelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh peneliti, 

yaitu (1) (Majid, 2013) yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

Melalui Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR, (2) (Nugroho, 2013) 

yang berjudul Keefektifan Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kuantum teknik „TANDUR‟ dan teknik „AMBAK‟ pada peserta didik 
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SMP (RSBI dan Non-RSBI), penelitian keduanya berlokasi di kota Semarang. 

Peneliti lebih yakin untuk menggunakan model pembelajaran tersebut dengan adanya 

kedua hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa menggunakan model 

pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR dapat meningkatkan pembelajaran 

menulis puisi. 

Melihat berbagai hal yang telah ditemukan di atas, maka peneliti mengadakan 

penelitian tentang menulis terutama menulis puisi.Penelitian dalam hal ini penulis 

memberi judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR siswa Kelas VII MTS Miftahul 

Ulum Curah Takir Tahun 2017-2018”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada skripsi ini sebagai 

berikut. 

a. Bagaimanakah model pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII MTS Miftahul 

Ulum Curah Takir Tahun 2017-2018? 

b. Bagaimanakah model pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR dapat 

meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran menulis puisi siswa 

kelas VII MTS Miftahul Ulum Curah Takir tahun 2017-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 
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a. Mendeskripsikan bagaimana model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII 

MTS Miftahul Ulum Curah Takir tahun 2017-2018. 

b. Mendeskripsikan bagaimana model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dapat meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran menulis 

puisi siswa kelas VII MTS Miftahul Ulum Curah Takir tahun 2017-2018. 

 

1.4 Definisi Operasional 

Peneliti menjelaskan beberapa istilah atau definisi operasional yang 

digunakan dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikannya, 

sebagai berikut. 

a. Keterampilan menulis 

Keterampilan adalah sebuah usaha yang disengaja yang melibatkan akal, 

pikiran, ide, dan kreativitas dalam mengerjakan atau membuat sesuatu lebih 

bermakna sehingga menghasilkan suatu nilai dari hasil tersebut.Keterampilan dalam 

berbahasa ada empat macam, salah satunya menulis. Keterampilan menulis bukan 

merupakan alat alami yang dapat dimiliki oleh seseorang, maka diperlukan adanya 

latihan yang digunakan seseorang sebagai proses menulis. Semakin banyak berlatih, 

maka menulis akan terasa mudah.Siswa dikatakan memiliki keterampilan menulis 

dapat diketahui dari nilai tugas yang dicapai dalam penelitian ini. Nilai yang harus 

dicapai dalam tugas ini telah dicantumkan oleh peneliti pada subbab kriteria 

kesuksesan dalam bab ketiga. 

 



8 
 

b. Puisi 

Puisi merupakan suatu karya sastra yang mengandung irama, rima, bait, dan 

baris yang bahasanya terlihat indah dan penuh makna.Puisi adalah tempat 

menuangkan pikiran, dan perasaan seorang pengarang.Selain itu puisi merupakan 

salah satu keterampilan menulis sastra, dan suatu kegiatan yang 

mengasyikkan.Namun, pembelajaran menulis di sekolah yang masih menoton, 

menjadikan siswa bosan sehingga mereka tidak mendapatkan motivasi untuk menulis 

puisi. 

c. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Quantum Teaching merupakan suatu model pembelajaranyang menciptakan 

suasana belajar dengan hubungan interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen 

belajar serta menumbuhkan siswa untuk aktif dalam belajar.Quantum Teaching 

bersandar pada konsep ini: bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia 

kita ke dunia mereka (DePorter dkk., 2010:34). 

d. Tipe TANDUR 

TANDUR merupakan akronim atau singakatan dari Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. TANDUR tersebut merupakan tipe 

kerangka pengajaran pada model pembelajaran quantum teaching. Adanya kerangka 

tipe TANDUR untuk membuat pembelajaran lebih struktural. Apa pun mata 

pelajaran, tingkat kelas, atau pendengar, kerangka ini menjamin siswa menjadi 

tertarik dan berminat pada setiap pelajaran (DePorter dkk., 2010:128). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bahwa model 

pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis.Pada khususnya, yakni keterampilan menulis puisi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, siswa, dan 

sekolah.Bagi guru, dapat meningkatkan pembelajaran keterampilan menulis puisi 

melalui model pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR.Bagi siswa, penelitian 

ini memberikan pengetahuan dan pengalaman menulis puisi melalui model 

pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR.Bagi sekolah, dengan adanya 

penelitian ini dapat dijadikan upaya meningkatkan kualitas guru dan siswa di sekolah. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Variabel penelitian: yang diteliti adalah keterampilan menulis puisi dengan 

model pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR 

b. Subyek penelitian: siswa kelas VII MTS Miftahul Ulum Curah Takir 

c. Lokasi penelitian: MTS Miftahul Ulum Curah Takir, Jember 

 


